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Abstrak 
Keberadaan sungai Enim menjadi salah satu sumber kehidupan bagi masyarakat didaerah 

tersebut seperti berguna untuk irigasi dan keperluan rumah tangga. Perubahan tata guna lahan dan 

kepadatan penduduk yang semakin meningkat merupakan penyebab utama tingginya limpasan air 

permukaan (runoff) dibandingkan dengan faktor lainnya. 
Faktor kemiringan lahan, jenis tanah dan vegetasi turut berperan dalam menentukan besranya 

runoff yang terjadi dan air yang dapat disimpan kedalam tanah melalui infiltrasi. Perubahan tata guna 

lahan dan kepadatan penduduk yang semakin meningkat, mengkibatkan erosi dan banjir. 
Untuk mengetahui keberlakuan kedua model, dilakukan analisis menggunakan data-data yang 

tersedia di Sub DAS Enim dengan bantuan aplikasi Arcgis 10.5.1.perhitungan debit puncak metode 

rasional pada kala ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun diperoleh pada DAS Enim sebesar 999,78 

m3/det, 1213,55 m3/det, 1347,32 m3/det, 1496,20 m3/det, 1627,74 m3/det dan 1750,80 m3/det. 
perhitungan debit puncak metode Soil Conservation Service-Curve Number (SCS-CN) 2, 5, 10, 25, 50 

dan 100 tahun. Didapat nilai debit puncak pada kala ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun berturut–

turut sebesar 785,97 m3/det , 1008,59 m3/det, 1149,34 m3/det, 1307.04 m3/det, 1459,34 m3/det, dan 
1591,95 mm3/det. 

Kata kunci : Limpasan, Banjir, Debit Puncak, Rasional, SCS-CN, sub DAS Enim 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang 

Air memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan makhluk hidup di bumi. Di 

dalam lingkungan alam baik proses, perubahan wujud, dan gerakan aliran air, serta jenis air 

berada dalam suatu siklus keseimbangan yang dikenal dengan istilah siklus hidrologi. Siklus 

hidrologi terjadi berulang dan terus menerus dimulai dari penguapan ke udara air permukaan 

laut, bergerak dan kemudian naik ke atmosfer dan jatuh dalam bentuk titik air hujan. Hujan 

yang jatuh ke bumi sebagian tertahan oleh tumbuh-tumbuhan dan meresap ke tanah, 

mengaliri permukaan tanah, mengisi cekungan, danau, sungai dan kembali lagi ke laut. 

Terdapat tiga variabel utama hujan yang hampir selalu diamati untuk berbagai 

kebutuhan analisa, prediksi dan perencanaan, yaitu kedalaman hujan (R), durasi hujan (t), dan 

distribusinya dalam ruang dan waktu. Berdasarkan tiga variabel diatas, dapat diturunkan 

variabel hujan lain, antara lain intensitas hujan (I) dan probabilitas hujan atau periode ulang 

kejadian hujan (T). Dalam bidang perencanaan teknis, dua variabel ini merupakan variabel 

dan yang sangat penting. 

Curah hujan adalah jatuhnya air dari atmosfer ke permukaan bumi terjadi dalam bentuk 

yang berbeda, yaitu curah hujan di daerah tropis dan curah hujan serta salju di daerah 

beriklim sedang (C.Asdak 2010). Curah hujan adalah faktor utama yang mengendalikan 

proses daur hidrologi di suatu DAS. Terbentuknya ekologi dan tata guna lahan di suatu 

daerah sebagian besar ditentukan pada fungsi daur hidrologi.  

Limpasan permukaan (runoff) merupakan sebagian dari air hujan yang mengalir di atas 

permukaan tanah menuju sungai, danau atau laut. Runoff terjadi apabila tanah tidak mampu 

lagi menginfiltrasikan air di permukaan tanah karena tanah sudah dalam keadaan jenuh. 

Runoff  juga dapat terjadi apabila hujan jatuh di permukaan yang bersifat impermeable seperti 

beton, aspal, keramik, dan lain-lain. Peristiwa banjir yang sering melanda beberapa wilayah 

di Indonesia merupakan dampak dari runoff yang tidak dapat ditangani dengan baik. 

Besaran curah hujan sangat berpengaruh terhadap areal pertanian, kapasitas drainase, 

dan bangunan air di kedua daerah tersebut. Besaran curah hujan efektif yang terukur dan 

terhitung dengan baik akan berdampak pada pengoptimalan hasil panen terutama pada saat 

pembagian air pada areal irigasi. Sedangkan untuk drainase dan bangunan air besaran curah 

hujan akan sangat membantu dalam menentukan dimensi saluran dan elevasi mercu 



bangunan air. Khusus untuk tanaman terutama padi, hujan yang diperhitungkan adalah curah 

hujan efektif, yaitu hujan yang langsung dimanfaatkan oleh tanaman untuk memenuhi 

kebutuhannya selama masa pertumbuhan. 

Salah satu daerah yang mempunyai curah hujan tinggi adalah sub Daerah Aliran Sungai 

(DAS) Enim. Sub DAS Enim terletak membentang dari Kabupaten Muara Enim sampai 

Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Sub DAS Enim mempunyai peran yang sangat 

penting bagi ketersediaan air di hilir DAS di Kabupaten Muara Enim. Tingginya volume 

runoff yang terjadi merupakan salah satu penyebab tejadinya banjir, hal ini terbukti dengan 

terjadinya peristiwa bencana longsor dan banjir di Muara enim..  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada sub DAS Enim, dimana dampak aliran 

permukaan berpengaruh besar terhadap ekosistem pada sub DAS Enim, maka dilakukan 

penelitian akan besarnya limpasan (runoff) pada Sub DAS Enim. Dalam penelitian analisis 

curah hujan dan runoff pada sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Enim, dan perhitungan 

dilakukan menggunakan metode SCS dan Persamaan Rasional, serta menggunakan aplikasi 

SIG (Sistem Informasi Geografis). SIG merupakan metode yang dapat digunakan dalam 

melakukan analisis hidrologi dengan berbasis data spasial. Dalam penggunaan software SIG, 

kita dapat mengukur dan memperoleh data-data dalam perhitungan limpasan. Variabel 

perhitungan limpasan permukaan dengan menggunakan metode SCS dan Persamaan Rasional 

memerlukan nilai dari hasil pengukuran geometri batas luas sub DAS, panjang saluran dan 

juga topografi daerah yang ditinjau. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang terjadi di sub Das Enim dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1) Terjadinya alih fungsi lahan pada sub DAS Enim yang semula difungsikan sebagai 

kegiatan agraris menjadi berbagai kegiatan, baik pemukiman, perindustrian, jalan dll, 

yang mengakibatkan banjir. 

2) Pada saat hujan turun dengan intensitas tinggi, mengakibatkan terjadinya banjir pada 

sub DAS Enim. 

 

 

 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun maksud dan tujuan melaksanakan penelitian ini adalah : 

1) Analisis hujan rencana untuk kala ulang periode 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun pada 

Sub DAS Enim. 

2) Menghitung hujan efektif untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun dengan 

metode  Soil Conervation Service-Curve Number (SCS-CN). 

3) Menghitung besarnya debit puncak untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun 

dengan menggunakan metode Soil Conervation Service-Curve Number (SCS-CN) dan 

Persamaan Rasional pada sub DAS Enim. 

1.4    Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup permasalahan dengan 

menganalisis curah hujan dan debit limpasan pada periode ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100  

tahun di wilayah sub DAS Enim dengan menggunakan metode SCS dan  Persamaan 

Rasional, tata guna lahan  dan kondisi tanah sepuluh tahun terakhir (tahun 2010 sampai 2019) 

dianggap sama dengan kondisi saat ini. 
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